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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara rinci pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Sistem Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Balai Guru 

Penggerak Provinsi Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada 60 

responden yang bekerja di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung. Data yang 

dikumpulkan dievaluasi menggunakan metode Skala Likert dan dianalisis dengan 

menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam 

Kompetensi Sumber Daya Manusia di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung, dengan 

aspek pelatihan yang masih perlu ditingkatkan. Meskipun terdapat pengaruh positif 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap kualitas laporan keuangan, namun tidak 

signifikan. Sementara itu, Sistem Akuntansi di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Temuan ini menyoroti pentingnya peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan 

penggunaan sistem akuntansi yang tepat dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan di 

instansi pemerintahan. 

Kata kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Akuntansi, Kualitas Laporan 

Keuangan, Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung, Pengaruh positif dan signifikan 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan administrasi keuangan negara, penting untuk memastikan bahwa 

setiap langkah yang diambil sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang efisien, 

ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab. Salah satu tantangan yang dihadapi 

dalam konteks ini adalah bagaimana menciptakan laporan keuangan yang relevan, handal, 

dan dapat dipertanggungjawabkan, serta dapat diaudit dan dilacak (Anggraeini et al., 

2022).  

 

 

mailto:raisha@ubl.ac.id
mailto:rita@gmail.com
mailto:aminah@ubl.ac.id


 

81       JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 15, Nomor 1, Maret 2024 

 

Laporan keuangan memiliki tujuan utama untuk menyajikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas, khususnya dalam konteks pemerintahan, 

untuk mempertanggungjawabkan kinerja keuangan kepada pihak yang berkepentingan 

(Meylinda et al., 2022). Sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), laporan 

keuangan yang baik harus relevan, dapat digunakan, hasilnya dapat dibandingkan, dan isi 

laporan keuangan dapat dipahami (Ayu & Putra, 2023). Dalam konteks penyusunannya, 

kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan penting (Pura, 2021). 

 

Laporan keuangan adalah gambaran akhir dari proses akuntansi yang mencerminkan posisi 

keuangan suatu entitas. Manfaatnya bagi manajemen meliputi identifikasi kekuatan dan 

kelemahan keuangan entitas serta pengambilan tindakan untuk meningkatkan kinerja 

(Anggraeni et al., 2020). Kompetensi SDM, menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan, mencakup aspek keterampilan, sikap kerja, dan 

pengetahuan yang sesuai dengan standar perusahaan. Manfaatnya termasuk penilaian 

kinerja pegawai dan peningkatan produktivitas (Lusiyana et al., 2020). Sistem Akuntansi 

adalah prosedur yang menghasilkan informasi keuangan melalui proses pengolahan data, 

dan pemahaman yang baik terhadap sistem ini penting dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Saroji, 2021) 

 

Pentingnya peran SDM dalam penyusunan laporan keuangan satuan kerja, terutama pada 

instansi pemerintah, tercermin pada peran Pegawai Negeri Sipil (PNS). PNS memiliki 

peran sentral dalam menjalankan fungsi-fungsi penting dalam menyelenggarakan 

pembangunan dan pengembangan sesuai dengan tujuan nasional (Amelia & Setyawati, 

2023). Upaya pemerintah dalam meningkatkan kapasitas profesionalisme pegawai, 

termasuk peningkatan kompetensi, dilakukan melalui kebijakan-kebijakan baru yang 

berkenaan dengan SDM (Lay, 2023), contohnya yang sudah dituangkan dalam Undang-

undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Kompetensi SDM 

dianggap sebagai karakteristik dasar yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja, di 

mana SDM yang kompeten menjadi aset penting dalam mencapai tujuan instansi (Aziz & 

Susilowati, 2023) 

 

Sementara PNS memegang peran utama, tantangan muncul dengan adanya Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). PPNPN sebagai pegawai kontrak, memiliki 

status yang lebih tidak pasti, yang dapat menjadi potensi masalah terutama dalam 

penanganan keuangan(Fahrani, 2020). Standar Akuntansi Pemerintahan, yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, menetapkan prosedur untuk penyajian 

pelaporan keuangan. Namun, implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan melalui 

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) juga menjadi sorotan, di mana kurangnya pemahaman dan 

efektivitas SDM dapat menjadi hambatan dalam proses ini (Qomah & Ismunawan, 2021) 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung, di mana perhatian 

khusus diberikan pada latar belakang pendidikan dan status kepegawaian pegawai. 

Sebagian besar pegawai di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung memiliki latar 

belakang pendidikan di luar bidang ekonomi, terutama akuntansi. Namun, adanya pegawai 

PPNPN di tim keuangan, yang dibentuk untuk membantu menyusun laporan keuangan, 

menimbulkan kekhawatiran akan kestabilan dan kualitas laporan keuangan.  
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Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dampak kompetensi SDM dan sistem akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan, mengingat SDM yang berkualitas dan pemahaman 

yang baik terhadap sistem akuntansi sangat penting dalam proses ini. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hipotesis (hypothesis testing) 

untuk menjelaskan hubungan antar variabel (causal research) (Faisal et al., 2023). Data 

yang digunakan adalah data subyek, yaitu pendapat, pengalaman, atau karakteristik 

responden. Analisis informasi dilakukan melalui identifikasi jawaban dari hasil kuesioner 

yang kemudian disajikan dalam bentuk tabulasi. Setelah itu, informasi dari hasil 

wawancara dan kuesioner diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan 

kesimpulan ditarik melalui tahapan pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi. 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan Balai Guru Penggerak 

Provinsi Lampung, dengan total 60 orang. Peneliti menggunakan metode saturation 

sampling, di mana semua anggota populasi menjadi sampel, sehingga jumlah responden 

adalah 60 pegawai di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung. 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) dan 

Sistem Akuntansi (X2). Sedangkan variabel dependen adalah Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) pada Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung. Masing-masing variabel diukur 

menggunakan instrumen pertanyaan dengan skala likert 4 poin: Sangat Tidak Setuju (STS), 

Tidak Setuju (TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (Faturey et al., 2021). 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval, yang memiliki selisih yang sama 

antara satu pengukuran dengan pengukuran yang lain (Faisal et al., 2023) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung, di mana data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran 60 kuesioner kepada pegawai BGP Provinsi 

Lampung. Proses penyebaran kuesioner dilakukan dengan cermat dan sistematis, 

memastikan bahwa setiap responden menerima dan mengisi kuesioner dengan baik. 

Adapun ringkasan mengenai proses penyebaran serta pengembalian kuesioner dijelaskan 

secara terperinci dalam tabel berikut ini:  

 
Tabel.1 Ringkasan tingkat pengembalian kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang disebar 60 100% 

Kuesioner yang digunakan 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, kuesioner yang telah diisi oleh responden berjumlah 60 orang, sesuai 

dengan teknik saturation sampling yang mengambil seluruh populasi sebagai sampel. 

Dalam kuesioner yang disebarkan, terdapat data yang mencakup karakteristik responden, 

antara lain jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bekerja.  
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Profil dari 60 responden yang telah mengisi kuesioner dalam penelitian ini 

terdokumentasikan secara rinci pada Tabel 1. Data ini memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang demografi responden dan memberikan landasan yang kuat untuk 

analisis lebih lanjut terkait hubungan antara kompetensi sumber daya manusia, sistem 

akuntansi, dan kualitas laporan keuangan di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung. 

Detail karakteristik responden, termasuk distribusi jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan 

lama bekerja, memberikan konteks yang penting untuk memahami kontribusi variabel-

variabel tersebut terhadap hasil penelitian. Penjelasan yang lebih mendalam tentang 

karakteristik responden, khususnya berdasarkan jenis kelamin, akan ditampilkan pada 

Gambar 1. 

Gambar.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 60 responden, Gambar 1 memberikan 

gambaran yang jelas tentang distribusi jenis kelamin di antara responden. Data tersebut 

menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 56,7% atau 34 responden adalah laki-

laki, sementara 43,3% atau 26 responden adalah perempuan. Hasil ini menggambarkan 

bahwa proporsi pegawai laki-laki di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung lebih tinggi 

daripada pegawai perempuan. Analisis ini memberikan wawasan yang penting tentang 

komposisi gender di lingkungan kerja tersebut, yang dapat mempengaruhi dinamika 

organisasi serta memperkaya pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas laporan keuangan di institusi tersebut. Gambar 1 secara visual memperkuat temuan 

ini dengan menyajikan persentase responden berdasarkan jenis kelamin, memberikan 

landasan yang kuat untuk analisis lebih lanjut terkait dengan perbandingan antara 

kompetensi sumber daya manusia, sistem akuntansi, dan jenis kelamin terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 

Gambar.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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Grafik pada Gambar 2 menggambarkan pendidikan terakhir dari 60 responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Warna orange menunjukkan bahwa sebanyak 36,7% 

atau 22 responden memiliki latar belakang pendidikan terakhir pada tingkat S2. Grafik 

berwarna merah menunjukkan bahwa 33,3% atau 20 responden memiliki pendidikan 

terakhir pada tingkat S1. Selanjutnya, grafik berwarna biru menunjukkan bahwa sebanyak 

28,3% atau 17 responden berpendidikan terakhir SMA, sementara hanya 1,7% atau 1 

responden yang memiliki pendidikan terakhir pada tingkat S3. Analisis dari grafik ini 

mengungkapkan bahwa mayoritas pegawai BGP Provinsi Lampung memiliki latar 

belakang pendidikan terakhir pada tingkat S2, menunjukkan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi di antara responden penelitian. Hal ini mencerminkan potensi pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih luas di kalangan pegawai BGP Provinsi Lampung, yang dapat 

memengaruhi pemahaman dan kualitas laporan keuangan di lingkungan tersebut. 

 

Gambar.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
 

 

Grafik pada Gambar 3 memvisualisasikan distribusi lama bekerja responden dalam 

penelitian ini. Grafik tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 55% 

atau 33 orang, memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun, yang ditandai dengan warna 

orange. Sementara itu, sebanyak 31,7% atau 19 responden memiliki pengalaman kerja 

antara 1 hingga 5 tahun, ditunjukkan dengan warna biru. Selain itu, 13,3% atau 8 

responden memiliki pengalaman kerja antara 5 hingga 10 tahun. Data ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang seberapa beragamnya pengalaman kerja dari responden dalam 

konteks Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung. Lebih spesifik, grafik tersebut 

menggambarkan bahwa mayoritas pegawai BGP Provinsi Lampung telah memiliki 

pengalaman kerja yang cukup lama, yaitu lebih dari 10 tahun. Hal ini mengindikasikan 

tingkat pengalaman yang signifikan di kalangan pegawai yang menjadi subjek penelitian, 

yang dapat memengaruhi persepsi dan kontribusi mereka terhadap topik yang diteliti. 

 

Uji validitas merupakan tahap penting dalam proses penelitian yang bertujuan untuk 

menilai sejauh mana instrumen yang digunakan dapat dianggap valid atau layak untuk 

menguji hipotesis yang diajukan (Pakpahan, 2021). Dalam konteks ini, kriteria validitas 

diterapkan dengan memeriksa nilai koefisien korelasi (rhitung) terhadap taraf signifikansi 

0,05 (Sig. < 0,05). Jika nilai koefisien korelasi positif dan signifikan pada taraf signifikansi 

yang ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut dinyatakan valid. Proses uji 

signifikan juga penting, di mana jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan berkorelasi 

positif, maka butir pertanyaan tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih 

kecil dari r tabel, maka pertanyaan tersebut dianggap tidak valid (Arisandi et al., 2022).  
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Detail dari hasil uji validitas ini dapat dilihat dalam Tabel 1. Hasil Uji Validitas. 

 
Tabel.2. Hasil Uji Validitas 

Variabel/item Indikator r Hitung r Tabel Signifikan α Ket 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1) 

XI.1 0.438 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.2 0.520 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.3 0.543 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.4 0.538 0,2542 0,001 0,05 Valid 

XI.5 0.547 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Sistem 

Akuntansi 

(X2) 

X2.1 0.512 0,2542 0,001 0,05 Valid 

X2.2 0.505 0,2542 0,001 0,05 Valid 

X2.3 0.477 0,2542 0,001 0,05 Valid 

X2.4 0.500 0,2542 0,001 0,05 Valid 

X2.5 0.485 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Y.1.1 0.535 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.1.2 0.555 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.1.3 0.485 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.1.4 0.560 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.1.5 0.548 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.2.1 0.576 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.2.2 0.525 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.2.3 0.525 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.2.4 0.543 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.3.1 0.506 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.3.2 0.485 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.3.3 0.464 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.4.1 0.412 0,2542 0,001 0,05 Valid 

Y.4.2 0.521 0,2542 0,001 0,05 Valid 

 

Hasil uji validitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel dan item pertanyaan 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel atau signifikansi (sig) kurang dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dalam variabel Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X1), Sistem Akuntansi (X2), dan Kualitas Laporan Keuangan (Y) valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam penelitian ini 

memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel yang diukur. Artinya, pertanyaan-

pertanyaan tersebut dapat dipercaya dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Hasil ini 

memberikan keyakinan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah berhasil 

mengukur variabel yang diteliti secara akurat dan dapat diandalkan dalam proses 

pengumpulan data. 

 

Uji reliabilitas merupakan langkah penting dalam proses penelitian untuk memastikan 

konsistensi dari data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden. Tujuan dari 

uji ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana hasil penelitian akan tetap konsisten jika 

dilakukan pengukuran secara berulang-ulang (Hazrita et al., 2023). Salah satu metode yang 

umum digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode Cronbach Alpha.  
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Instrumen dianggap reliabel jika memiliki koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau 

lebih (Kaifah & Tryana, 2020). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas data dilakukan 

menggunakan metode Cronbach Alpha dengan tujuan untuk menilai keandalan dan 

konsistensi dari instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. 

Hasil dari pengujian reliabilitas ini akan disajikan dalam Tabel 3 Pengujian Reliabilitas 

Data. 

 
Tabel.3 Pengujian Reliabilitas Data 

Variabel Cronbach Alpha Ket 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 
0.703 Reliabel 

Sistem Informasi Akuntansi 0.682 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan 0.728 Reliabel 

 

Tabel di atas menyajikan hasil analisis reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha 

untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal dari sebuah alat ukur atau instrumen pengukuran. Pertama, variabel 

"Kompetensi Sumber Daya Manusia" memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.703. Nilai 

ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang cukup baik untuk mengukur kompetensi 

sumber daya manusia dalam konteks penelitian ini. Selanjutnya, variabel "Sistem 

Informasi Akuntansi" memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.682. Meskipun sedikit 

lebih rendah dari variabel sebelumnya, nilai ini masih menunjukkan tingkat konsistensi 

yang dapat diterima untuk mengukur sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini. 

Kemudian, variabel "Kualitas Laporan Keuangan" memiliki nilai Cronbach Alpha tertinggi 

sebesar 0.728. Nilai ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik untuk 

mengukur kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini. Dengan demikian, berdasarkan 

nilai Cronbach Alpha yang telah dihitung, dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini dapat dianggap reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur yang memadai 

dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Oleh karena itu, hasil analisis reliabilitas ini 

memberikan kepercayaan yang cukup terhadap validitas penggunaan variabel-variabel 

tersebut dalam penelitian ini. 

 

Hasil dari nilai sig. (2-tailed) adalah 0,01 lebih kecil dari 0,05 sesuai dengan ketentuan 

berarti ada korelasi yang positif dan signifikan antara Kompetensi Sumber Daya Manusia 

dengan Kualitas Laporan Keuangan, dimana nilai rata – rata pada pearson correlation 

variabel kompetensi sumber daya manusia menunjukkan sebesar 0,517. Berdasarkan pada 

pedoman koefisien korelasi yang memiliki hubungan tingkat kategori kuat, artinya 

kompetensi sumber daya manusia memiliki hubungan yang kuat terhadap kualitas laporan 

keuangan dan memiliki linear positif, artinya adalah jika ada peningkatan pada kompetensi 

sumber daya manusia maka kualitas laporan keuangan juga dipastikan akan ikut 

meningkat. 
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Hasil analisis koefisien korelasi pearson pada sistem akuntansi juga menunjukkan hasil 

yang positifi dimana nilai sig. (2-tailed) adalah 0,01 lebih kecil dari 0,05, dimana nilai 

pearson correlation variabel sistem informasi akuntansi menunjukkan nilai rata – rata 

sebesar 0,495 artinya sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kualitas laporan keuangan dan memiliki linear positif yang berarti jika ada peningkatan 

pada sistem informasi akuntansi maka kualitas laporan keuangan juga dipastikan akan ikut 

meningkat. 

 

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk mengevaluasi atau menggambarkan gambaran 

tentang data yang telah terkumpul sebelumnya, dengan tujuan untuk menyimpulkan hasil-

hasilnya. Seperti yang dijelaskan oleh (Lathif et al., 2020). Uji statistik deskriptif 

umumnya memperlihatkan tabel, grafik, perhitungan modus, median, dan perhitungan 

lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan dengan mudah memberikan gambaran 

umum tentang data yang terkumpul. Dalam konteks tabel 4, uji statistik deskriptif 

memberikan informasi rinci mengenai karakteristik data variabel-variabel yang diamati, 

seperti kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan kualitas laporan 

keuangan. Melalui tabel ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

distribusi, rentang, serta nilai rata-rata dan deviasi standar dari masing-masing variabel 

tersebut, sehingga memudahkan dalam menafsirkan hasil penelitian secara keseluruhan. 

 
Tabel.4 Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

60 14 23 968 16.13 1.702 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

60 16 24 1102 18.37 1.573 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

60 42 61 3035 50.58 4.014 

Valid N (listwise) 60      

 

 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel "Kompetensi Sumber Daya Manusia" 

menunjukkan bahwa dari total 60 responden, nilai minimal kompetensi adalah 14, 

sedangkan nilai maksimalnya adalah 23. Rata-rata kompetensi sumber daya manusia yang 

terukur adalah sebesar 16,13, dengan standar deviasi sebesar 1,702. Penilaian ini 

menunjukkan bahwa standar deviasi kurang dari nilai rata-ratanya, mengindikasikan bahwa 

penyebaran data cenderung homogen dan stabil, serta hasil yang diperoleh dari sampel 

representatif dapat dianggap baik (Febriani, 2022). 

 

Untuk variabel "Sistem Informasi Akuntansi", hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai minimal responden adalah 16 dan nilai maksimalnya adalah 24. 

Rata-rata sistem informasi akuntansi yang terukur adalah sebesar 18,37, dengan standar 

deviasi sebesar 1,573. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan 

bahwa data cenderung stabil dan homogen, mengindikasikan hasil yang baik dari 

perspektif sistem informasi akuntansi. 
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Sementara itu, untuk variabel "Kualitas Laporan Keuangan", nilai minimal responden 

adalah 42 dan nilai maksimalnya adalah 61. Rata-rata kualitas laporan keuangan yang 

terukur adalah sebesar 50,58, dengan standar deviasi sebesar 4,014. Dalam konteks ini, 

standar deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa data memiliki 

tingkat variasi yang relatif rendah, dan nilai mean dapat dianggap sebagai representasi 

yang baik dari keseluruhan data. Oleh karena itu, hasil analisis ini menunjukkan bahwa 

kualitas laporan keuangan dari sampel yang diamati dapat dianggap baik (Sysmantia & 

Evana, 2023) 

 

Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis data yang dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah sebuah model memiliki hubungan linier antara kedua variabel yang 

diuji (Mardiatmoko, 2020). Kriteria yang digunakan dalam uji asumsi klasik termasuk 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance digunakan untuk mengukur 

seberapa baik variabel independen menjelaskan variasi dalam variabel dependen tanpa 

bantuan variabel lainnya. Nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,100 menunjukkan bahwa 

tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sementara itu, VIF digunakan untuk mengukur 

seberapa besar varians dari koefisien regresi yang dipengaruhi oleh multicollinearity. Jika 

nilai VIF kurang dari 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independen. Oleh karena itu, uji asumsi klasik menjadi 

langkah penting dalam memvalidasi model regresi sebelum melakukan interpretasi 

terhadap hasil analisis lebih lanjut (Mardiatmoko, 2020).Analisis terperinci hasil uji asumsi 

klasik dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel.5 Uji Asumsi Klasik 

Coefficients
a
   

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 23.904 5.194  4.602 <.001   

XI .829 .336 .351 2.464 .017 .574 1.742 

XII .725 .364 .284 1.991 .051 .574 1.742 

a. Dependent Variable: ABS_RES   

 

Hasil uji analisis data dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa Variabel Independen (XI dan 

XII) memiliki nilai Tolerance > 0,100, yakni 0,574, dan VIF < 10,00, yakni 1,742. Hal ini 

mengindikasikan bahwa asumsi multikolinearitas telah terpenuhi, atau dengan kata lain, 

tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, hasil uji ini 

memberikan keyakinan bahwa tidak ada masalah serius dalam hubungan antar variabel 

independen, sehingga interpretasi hasil analisis regresi dapat dilakukan dengan lebih 

meyakinkan. 

 

Uji normalitas merupakan langkah penting dalam analisis statistik untuk mengevaluasi 

distribusi data dalam sebuah variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Distribusi 

data yang berdistribusi normal menunjukkan bahwa data tersebar secara merata di sekitar 

garis diagonal, yang dapat dianggap sebagai indikasi bahwa data memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan asumsi statistik yang digunakan (Khakim, 2022).Dengan demikian, uji 

normalitas ini membantu memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis statistik 

dapat diandalkan dan layak untuk digunakan dalam penelitian.  
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Gambar 4 menampilkan hasil dari uji normalitas menggunakan P-P Plot, yang membantu 

dalam memvisualisasikan distribusi data dan mengevaluasi apakah data tersebut 

berdistribusi secara normal atau tidak. 

 

Gambar. 4 Uji Normalitas P-P Plot 

 
 

 

Dari gambar 4, hasil analisis data menunjukkan bahwa distribusi data menyebar secara 

merata dan mengikuti pola garis diagonal. Hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki 

distribusi yang normal. Pada uji heteroskedastisitas, kita ingin mengetahui apakah terjadi 

ketidaklinieran varian dari residual dalam model regresi. Salah satu cara untuk melakukan 

uji ini adalah melalui grafik Scatterplot, di mana kita memeriksa hubungan antara nilai 

prediksi variabel terikat (SRESID) dengan residual error (ZPRED) (Berliana & Suwardi, 

2022).Untuk lebih lanjut, kita akan menjelajahi uji heteroskedastisitas melalui Gambar 5, 

yang menampilkan Scatterplot dari kedua variabel tersebut. 

 

Gambar. 5 Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot 

 
 

 

Dari hasil analisis data ini, dapat disimpulkan bahwa pola sebaran data tidak menunjukkan 

kecenderungan yang konsisten di atas atau di bawah nilai 0. Ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas dalam data, yang mengindikasikan bahwa varian dari 

variabel-variabel independen tidak bervariasi secara signifikan sepanjang rentang nilai dari 

variabel dependen. Oleh karena itu, asumsi uji heteroskedastisitas telah terpenuhi. Hal ini 

memvalidasi asumsi homoskedastisitas yang diperlukan untuk analisis regresi yang 

konsisten dan dapat diandalkan. 
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Uji Heteroskedastisitas (Glejser) merupakan metode yang dapat mendeteksi kemungkinan 

heteroskedastisitas antara dua variabel dan mengikuti distribusi t-student dalam penarikan 

kesimpulan (Firdausya & Indawati, 2023). Pada uji ini, terdapat kriteria pengujian di mana 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Untuk informasi lebih lanjut, kita akan melanjutkan pembahasan uji 

heteroskedastisitas melalui Tabel 6, yang menyajikan hasil uji Glejser. 

 
Tabel. 6 Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 11.521 2.857  4.033 <.001 

XI -.230 .185 -.200 -1.241 .220 

XII -.284 .200 -.228 -.1.418 .162 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan hasil uji analisis data yang terdapat dalam Tabel 6, variabel Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (XI) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,220, yang lebih besar 

dari nilai alpha (0,05). Demikian pula, variabel Sistem Akuntansi (XII) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,162, juga lebih besar dari nilai alpha yang telah ditetapkan. Dari 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada kedua variabel (XI dan XII) 

melebihi ambang batas alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas yang signifikan pada data yang diamati, sesuai dengan asumsi uji 

Glejser. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi 

pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen, seperti pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) dan Sistem Akuntansi (X2) terhadap Laporan Keuangan Berbasis Akrual 

(Y) (Samukri et al., 2021).Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh relatif dari variabel independen terhadap variabel 

dependen (Hale et al., 2024). Kriteria uji F menetapkan bahwa jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 

signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F ini akan lebih lanjut 

dibahas dalam Tabel 7 Uji F ANOVA. 

 

Tabel. 7 Uji F ANOVA 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 317.802 2 158.901 14.314 <.001
b
 

Residual 632.781 57 11.101   

Total 950.583 59    

a. Dependent Variabel : Y 

b. Predictors : (Constant), XII,XI 
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Berdasarkan hasil signifikansi yang diperoleh dari uji F ANOVA pada Tabel 7, nilai 

signifikansi didapatkan sebesar 0,001 (<0,05), menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

secara simultan atau bersama-sama dari Variabel XI dan XII, yaitu Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Sistem Akuntansi, terhadap Variabel Y, yakni Kualitas Laporan 

Keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan secara keseluruhan 

dalam konteks penelitian ini. Terkait dengan uji T, jika nilai Sig. < 0,05, maka 

berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Variabel dependen. 

Namun, jika nilai Sig. tepat diangka 0,05, untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

Variabel Independen terhadap Variabel Dependen bisa menggunakan perbandingan T 

hitung dengan T tabel. Untuk informasi lebih lanjut, kita akan melihat detail uji T melalui 

Tabel 8 Uji T. 

 
Tabel. 8 Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 8.629 2.614   3.301 .002 

XI   .829   .336 .351 2.464 .017 

XII   .172   .041 .423 4.205     .001  

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

Hasil dari analisis data pada Tabel 8 menunjukkan beberapa temuan yang relevan terkait 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yakni kualitas laporan 

keuangan. Pertama, variabel kompetensi sumber daya manusia (XI) menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,017, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan 

(0,05). Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel kompetensi sumber 

daya manusia (XI) memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel 

kualitas laporan keuangan (H1 ditolak).  

 

Selanjutnya, variabel sistem akuntansi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Dengan demikian, kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah variabel sistem akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kualitas laporan keuangan (H2 diterima). Hal ini mengindikasikan bahwa 

sistem akuntansi yang baik secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan. 

 

Koefisien Determinan Korelasi (R
2
) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen (Khotijah et al., 

2020). Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian, regresi yang 

dihasilkan efektif dalam mengilustrasikan nilai-nilai variabel dependen. Untuk detail lebih 

lanjut mengenai koefisien determinasi, dapat dilihat pada Tabel 9 Koefisien Determinasi. 
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Tabel.9 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .798a .637 .622 1.521 

 

Hasil uji analisis data dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa Variabel Independen (XI dan 

XII) memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,100, yaitu 0,574, dan VIF (Variance 

Inflation Factor) yang kurang dari 10,00, yakni 1,742. Ini menunjukkan bahwa asumsi 

multikolinearitas telah terpenuhi, yang berarti tidak ada indikasi multikolinearitas dalam 

model regresi. Dengan demikian, hasil uji ini memberikan keyakinan bahwa tidak ada 

masalah serius dalam hubungan antar variabel independen, sehingga interpretasi hasil 

analisis regresi dapat dilakukan dengan lebih meyakinkan. 

 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Balai 

Guru Penggerak Provinsi Lampung mengacu pada teori yang menyatakan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia memainkan peran kunci dalam menyusun laporan 

keuangan yang berkualitas. Dalam konteks administrasi keuangan negara, laporan 

keuangan harus disusun dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti efisiensi, 

efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas (Kamil & Soemitra, 2023). Laporan keuangan 

tidak hanya mencerminkan posisi keuangan entitas, tetapi juga bertujuan untuk 

mempertanggungjawabkan kinerja keuangan kepada pihak yang berkepentingan 

(Dewianawati, 2022). Dalam konteks ini, kompetensi sumber daya manusia menjadi 

krusial, karena Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

menegaskan bahwa keterampilan, sikap kerja, dan pengetahuan yang sesuai dengan standar 

perusahaan adalah komponen penting dari kompetensi sumber daya manusia (Pariakan et 

al., 2023). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Analisis frekuensi 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan di luar 

bidang ekonomi, terutama akuntansi, dan sebagian pegawai belum mendapatkan pelatihan 

yang memadai terkait dengan penyusunan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Faisal et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kurangnya karyawan 

yang mendapatkan pelatihan di bidang keuangan menyebabkan kompetensi sumber daya 

manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

Pengaruh Sistem Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Balai Guru Penggerak 

Provinsi Lampung mencerminkan pentingnya infrastruktur akuntansi yang tepat dalam 

menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Sistem akuntansi yang sudah terkomputerisasi dengan baik dan terintegrasi dengan 

jaringan internet memungkinkan instansi untuk menghasilkan informasi keuangan yang 

memenuhi karakteristik standar akuntansi pemerintahan (Faisal et al., 2023) 
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Dari pendahuluan, terlihat bahwa kompetensi sumber daya manusia dan sistem akuntansi 

memiliki peran yang penting dalam penyusunan laporan keuangan. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya sistem akuntansi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, perlu diperhatikan pemahaman yang baik 

terhadap sistem akuntansi dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan signifikan yang 

dapat dijadikan sebagai kesimpulan utama dari penelitian ini. Pertama, dari hasil pengujian 

Statistik Deskriptif, didapati bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia (X₁) di Balai Guru 

Penggerak Provinsi Lampung memiliki variasi yang signifikan. Meskipun pertanyaan-

pertanyaan terkait dengan pedoman proses akuntansi mendapatkan nilai maksimum, masih 

terdapat rendahnya skor pada pertanyaan terkait dengan pelatihan yang mendukung 

kemampuan bekerja di bidang akuntansi. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia di instansi tersebut. 

 

Kedua, berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial, terbukti bahwa Kompetensi Sumber 

Daya Manusia di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung memiliki pengaruh positif, 

meskipun tidak signifikan, terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa masih diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kompetensi pegawai 

terkait dengan penyusunan laporan keuangan untuk mencapai kualitas laporan yang lebih 

baik. 

 

Ketiga, Sistem Akuntansi di Balai Guru Penggerak Provinsi Lampung terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penggunaan aplikasi 

komputer yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan terintegrasi dengan baik 

telah membantu meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan mempercepat, 

memudahkan, dan menghasilkan informasi yang akurat. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia dan penggunaan sistem akuntansi yang tepat dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan di instansi pemerintahan seperti Balai Guru Penggerak Provinsi 

Lampung. Langkah-langkah strategis yang diperlukan termasuk pelatihan dan 

pengembangan pegawai serta peningkatan infrastruktur akuntansi untuk memastikan 

bahwa laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan 

dan memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan. 
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